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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konten TikTok dari 

kreator GadgetIn terhadap peningkatan pengetahuan teknologi digital pada 

Generasi Z. Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

teknik analisis regresi linier sederhana. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 150 orang, yang merupakan pengguna aktif TikTok dan pernah 

menonton konten GadgetIn. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala 

Likert 1–5 untuk mengukur frekuensi paparan, kualitas penyampaian, dan 

kredibilitas informasi, serta tingkat pemahaman teknologi digital. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konten TikTok GadgetIn memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengetahuan teknologi digital 

Generasi Z, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,705 atau 70,5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas penyampaian, frekuensi paparan, dan 

kredibilitas informasi menjadi faktor utama yang mendorong efektivitas 

edukasi digital melalui media sosial. Dengan demikian, TikTok terbukti dapat 

menjadi sarana pembelajaran non-formal yang efektif dalam meningkatkan 

literasi dan pengetahuan teknologi generasi muda. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi informasi membuat media sosial menjadi bagian penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan berfungsi tidak hanya untuk hiburan tetapi juga sebagai sumber 

informasi. Salah satu platform yang menonjol adalah TikTok karena format videonya yang singkat 

dan menarik sehingga mudah diakses oleh pengguna muda. Peran TikTok telah meluas dari 

sekadar hiburan menjadi sarana pencarian informasi yang efektif bagi generasi muda. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa platform tersebut memiliki potensi besar untuk mempengaruhi pola 

komunikasi dan konsumsi informasi di era digital. Oleh karena itu, kajian tentang dampak konten 

edukatif di TikTok menjadi relevan untuk memahami pergeseran fungsi media sosial. 

 Generasi Z cenderung aktif menggunakan platform daring untuk mencari informasi karena 

mereka tumbuh bersama teknologi digital. Karakteristik penggunaan yang praktis dan visual 

membuat generasi ini sering memilih konten pendek yang informatif dan mudah dicerna. 

Akibatnya, kreator konten yang mampu menyajikan materi secara ringkas dan menarik memiliki 

peluang besar mempengaruhi pengetahuan audiens muda. Namun pola konsumsi cepat juga 

menimbulkan tantangan tersendiri dalam memastikan kualitas dan kedalaman informasi yang 

diterima. Oleh sebab itu penting menilai sejauh mana paparan konten di platform seperti TikTok 

benar-benar berdampak pada literasi dan pemahaman teknis. 

 GadgetIn merupakan salah satu kreator konten teknologi yang aktif membagikan ulasan 

dan penjelasan seputar gadget serta tren teknologi. Konten yang dihadirkan cenderung bersifat 

informatif sekaligus menghibur, sehingga potensinya sebagai media edukasi cukup besar. Jika 
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konten tersebut memiliki kualitas penyampaian dan kredibilitas yang baik, maka ia dapat 

membantu meningkatkan pemahaman audiens tentang konsep teknis, spesifikasi produk, dan 

inovasi teknologi. Namun, efektivitasnya perlu diuji secara empirik untuk mengetahui sejauh mana 

paparan tersebut benar-benar mempengaruhi pengetahuan. Oleh karena itu fokus pada kreator 

spesifik seperti GadgetIn membantu mengukur efek konten edukatif dalam konteks nyata. 

 Meski platform digital membuka akses informasi lebih luas, fenomena penyebaran 

informasi tidak terverifikasi tetap menjadi persoalan penting. Tingginya paparan konten singkat 

dapat memperbesar risiko menerima informasi yang kurang akurat jika sumbernya tidak kredibel. 

Karena itu, literasi digital yang meliputi kemampuan berpikir kritis dan memilah informasi 

menjadi kapasitas penting bagi Generasi Z. Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk 

memahami bagaimana kualitas konten termasuk frekuensi paparan, kejelasan penyampaian, dan 

kredibilitas kreator berkaitan dengan peningkatan literasi teknologi. Dengan demikian kajian ini 

tidak hanya menilai seberapa sering konten ditonton tetapi juga aspek kualitas yang menentukan 

dampaknya. 

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik konten GadgetIn di TikTok, 

menggambarkan tingkat pengetahuan teknologi digital pada Generasi Z, dan menganalisis 

pengaruh konten tersebut terhadap peningkatan pengetahuan. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui kuesioner berbasis skala Likert. Fokus 

dibatasi pada pengguna TikTok Generasi Z yang pernah menonton konten GadgetIn agar hasil 

lebih terarah dan relevan. Temuan diharapkan memberi kontribusi baik secara teoretis untuk studi 

komunikasi digital maupun secara praktis untuk pembuat konten dan pendidik. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi dasar rekomendasi dalam mengoptimalkan konten edukatif di 

platform media sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif asosiatif untuk 

menganalisis hubungan antara konten TikTok GadgetIn dan pengetahuan teknologi digital 

Generasi Z. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara objektif dan 

terukur melalui angka, frekuensi, dan persentase. Dengan metode ini, peneliti dapat menguji 

hipotesis dan mengetahui sejauh mana pengaruh konten edukatif TikTok terhadap pemahaman 

teknologi generasi muda. Hubungan antarvariabel dianalisis secara sistematis melalui teknik 

statistik yang relevan. Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap paling sesuai untuk menjawab 

tujuan penelitian yang bersifat analitis dan pengujian hubungan. 

Responden dalam penelitian ini adalah Generasi Z berusia 12–27 tahun yang aktif 

menggunakan TikTok dan pernah menonton konten GadgetIn. Pengumpulan data dilakukan secara 

daring menggunakan kuesioner digital (Google Form) dalam rentang waktu Oktober hingga 

Desember 2025. Populasi penelitian mencakup seluruh individu Generasi Z yang mengenal konten 

GadgetIn di TikTok. Sampel ditentukan menggunakan rumus Cochran untuk memperoleh jumlah 

responden yang representatif, yaitu sekitar 150 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan kriteria tertentu seperti usia dan pengalaman mengakses konten 

GadgetIn. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang 

saling melengkapi. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1–5 yang 

mengukur intensitas menonton, kejelasan konten, kredibilitas sumber, serta tingkat pemahaman 

teknologi digital. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari jurnal, dokumen resmi, situs web, 
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dan penelitian sebelumnya untuk memperkuat kerangka teori. Penggunaan kedua jenis data ini 

bertujuan meningkatkan validitas, akurasi, dan kedalaman analisis penelitian. Dengan kombinasi 

ini, penelitian menjadi lebih komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup dan studi kepustakaan. 

Kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi dan pengalaman responden secara langsung dan 

terstruktur mengenai konten TikTok GadgetIn dan pengetahuan teknologi digital. Studi 

kepustakaan digunakan untuk memperoleh teori, konsep, dan temuan penelitian terdahulu yang 

relevan. Kedua teknik ini membantu memberikan data yang akurat, teoritis, dan empiris untuk 

mendukung analisis. Dengan demikian, proses pengumpulan data menjadi sistematis dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan editing, coding, tabulasi, dan pengujian statistik. 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan kecenderungan 

jawaban terhadap variabel penelitian. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa instrumen penelitian layak digunakan dan menghasilkan data yang akurat serta konsisten. 

Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model regresi memenuhi kriteria 

normalitas, linearitas, dan homoskedastisitas. Setelah semua tahapan terpenuhi, analisis regresi 

dan koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh konten TikTok GadgetIn 

terhadap pengetahuan teknologi digital Generasi Z. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Pemilihan usia, durasi penggunaan TikTok dalam sehari, serta frekuensi menonton konten 

GadgetIn sebagai gambaran umum responden didasarkan pada pertimbangan bahwa ketiga aspek 

tersebut memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan penelitian, yaitu menilai pengaruh paparan 

konten edukatif GadgetIn terhadap pengetahuan teknologi digital pada Generasi Z. Usia relevan 

karena penelitian ini berfokus pada Generasi Z yang dikenal aktif menggunakan teknologi dan 

media sosial, sekaligus mengalami perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka menyerap 

informasi digital secara efektif. Durasi penggunaan TikTok dalam sehari penting untuk 

menggambarkan tingkat intensitas dan paparan responden terhadap platform, sehingga dapat 

memengaruhi penerimaan informasi dari konten yang ditonton. Sementara itu, frekuensi menonton 

konten GadgetIn digunakan untuk mengukur tingkat kedekatan dan keterlibatan responden dengan 

konten yang menjadi objek utama dalam penelitian ini. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut 

tidak hanya menggambarkan karakteristik responden, tetapi juga mendukung relevansi dan 

ketepatan analisis terhadap variabel yang diteliti. 
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Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 
Berdasarkan hasil pengolahan data, responden penelitian berasal dari berbagai rentang 

usia, mulai dari 14 hingga 23 tahun. Mayoritas responden berada pada usia 20 tahun yaitu sebanyak 

73 orang, disusul usia 21 tahun sebanyak 36 orang, usia 19 tahun sebanyak 19 orang, dan usia 22 

tahun sebanyak 16 orang. Sementara itu, usia 23 tahun tercatat hanya 3 responden, dan usia 14, 

17, serta 18 tahun masing-masing hanya diwakili oleh 1 responden. Komposisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 19–22 tahun yang termasuk dalam 

kategori Generasi Z dan dikenal aktif sebagai pengguna media sosial, khususnya TikTok. Dengan 

demikian, karakteristik usia responden dianggap relevan dengan fokus penelitian mengenai 

pengaruh konten TikTok GadgetIn terhadap pengetahuan teknologi digital. 

Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan TikTok dalam Sehari 

 
Berdasarkan distribusi durasi penggunaan TikTok dalam sehari, sebagian besar responden 

menggunakan TikTok selama 3–4 jam, yaitu sebanyak 86 orang. Responden yang menggunakan 

TikTok lebih dari 4 jam per hari berjumlah 32 orang, yang menunjukkan tingkat paparan yang 

cukup tinggi terhadap konten di platform tersebut. Sebanyak 26 responden menggunakan TikTok 

selama 1–2 jam per hari, sedangkan hanya 6 responden yang menggunakan TikTok kurang dari 1 

jam per hari. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki intensitas 

penggunaan TikTok yang tergolong sedang hingga tinggi. Dengan demikian, responden dinilai 

cukup familiar dan memiliki kesempatan besar untuk terpapar konten edukatif seperti GadgetIn di 

TikTok. 
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Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Menonton Konten GadgetIn di TikTok 

 
Berdasarkan frekuensi menonton konten GadgetIn di TikTok, sebagian besar responden 

berada pada kategori kadang-kadang, yaitu sebanyak 66 orang. Responden yang menyatakan 

sering menonton konten GadgetIn berjumlah 34 orang, sedangkan kategori jarang diikuti oleh 32 

responden. Adapun responden yang berada pada kategori sangat sering menonton konten GadgetIn 

sebanyak 18 orang. Data ini menunjukkan bahwa meskipun tidak semua responden secara rutin 

mengakses konten GadgetIn, sebagian besar dari mereka memiliki tingkat paparan yang cukup 

terhadap konten tersebut. Kondisi ini mendukung relevansi penelitian karena mayoritas responden 

telah terpapar konten GadgetIn dalam berbagai frekuensi, sehingga memungkinkan untuk 

mengukur pengaruhnya terhadap pengetahuan teknologi digital. 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai tanggapan 

responden terhadap variabel penelitian, yaitu Konten TikTok GadgetIn (X) dan Pengetahuan 

Teknologi Digital (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden 

melalui nilai rata-rata (mean) pada tiap indikator yang mewakili masing-masing variabel. Semakin 

tinggi nilai rata-rata yang diperoleh, maka menunjukkan semakin tinggi pula penilaian responden 

terhadap konstruk yang diukur. Analisis deskriptif tidak hanya menyajikan informasi statistik 

dasar, tetapi juga membantu memberikan pemahaman mengenai karakteristik persepsi responden 

terhadap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis inferensial lebih lanjut seperti uji hipotesis 

dan regresi. 

 

Dalam penelitian ini, setiap variabel diukur menggunakan beberapa indikator dengan skala 

Likert lima poin, mulai dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Hasil analisis 

deskriptif disajikan dalam bentuk tabel rekapitulasi nilai rata-rata untuk masing-masing indikator, 

beserta kategorinya untuk memudahkan interpretasi. Kategori penilaian yang digunakan adalah: 

1,00–1,80 (Sangat Rendah), 1,81–2,60 (Rendah), 2,61–3,40 (Netral), 3,41–4,20 (Tinggi), dan 

4,21–5,00 (Sangat Tinggi). Dengan adanya analisis ini, peneliti dapat mengetahui bagaimana 

persepsi responden terhadap kualitas konten TikTok GadgetIn dan sejauh mana konten tersebut 

berkaitan dengan pengetahuan teknologi digital yang dimiliki responden. 
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Deskripsi Variabel Konten TikTok GadgetIn (X) 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan persepsi responden terhadap indikator 

yang mewakili variabel penelitian Konten TikTok GadgetIn (X). Pengolahan data ini bertujuan 

untuk menyajikan gambaran umum data sebelum dilakukan analisis inferensial lebih lanjut. Nilai 

mean (rata-rata) dari setiap indikator digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban responden. 

Semakin tinggi skor rata-rata yang diperoleh, maka menunjukkan semakin tinggi pula penilaian 

responden terhadap konstruk indikator tersebut. Analisis ini menjadi dasar untuk 

menginterpretasikan bagaimana responden memandang variabel konten TikTok GadgetIn secara 

keseluruhan dalam kategori yang telah ditentukan. 

 

 
 

Keterangan : 

1,00 – 1,80 : Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 : Rendah 

2,61 – 3,40 : Netral 

3,41 – 4,20 : Tinggi 

4,21 – 5,00 : Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi, variabel Konten TikTok GadgetIn (X) memperoleh nilai 

rata-rata total sebesar 4,42 yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden memberikan penilaian yang sangat baik terhadap konten GadgetIn, baik dari segi 

penyampaian, kepercayaan terhadap informasi, maupun tingkat keterpaparan konten. Indikator 

dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada aspek Kualitas Penyampaian Konten (X2) dengan 

nilai 4,57 (Sangat Tinggi), yang berarti responden menilai bahwa konten disajikan secara menarik, 

komunikatif, dan mudah dipahami. Indikator Kredibilitas Informasi (X3) memperoleh nilai rata-

rata 4,44 (Sangat Tinggi), menunjukkan bahwa responden menilai informasi yang disampaikan 

akurat dan dapat dipercaya. Sementara itu, indikator Frekuensi Paparan Konten (X1) memperoleh 

nilai rata-rata 4,26 (Sangat Tinggi). 

Berdasarkan subtotal mean tersebut, dapat disimpulkan bahwa konten GadgetIn yang 

disajikan melalui TikTok dinilai menarik, berkualitas, dan memiliki daya edukasi yang tinggi. 

Responden tidak hanya sering terpapar oleh konten tersebut, tetapi juga merasa bahwa informasi 

yang disampaikan relevan, akurat, dan membantu meningkatkan pemahaman mereka mengenai 

teknologi digital. Variabel Konten TikTok GadgetIn (X) terbagi ke dalam tiga indikator yang hasil 

respondennya disajikan sebagai berikut. 
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Frekuensi Paparan Konten 

Frekuensi Paparan Konten merupakan indikator pertama pada variabel Konten TikTok 

GadgetIn. 

 

 
 

Kualitas Penyampaian Konten 

Kualitas Penyampaian Konten merupakan indikator kedua pada variabel Konten TikTok 

GadgetIn. 

 

 
 

Kredibilitas Informasi 

Kredibilitas Informasi merupakan indikator ketiga pada variabel Konten TikTok 

GadgetIn. 

 
Deskripsi Variabel Pengetahuan Teknologi Digital (Y) 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan persepsi responden terhadap indikator 

yang mewakili variabel Pengetahuan Teknologi Digital (Y). Pengolahan data ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai tingkat pemahaman responden terhadap teknologi digital 

sebelum dilakukan analisis lanjutan. Nilai mean (rata-rata) digunakan untuk melihat 

kecenderungan data dan menentukan kategori interpretasi. Semakin tinggi skor rata-rata, semakin 

tinggi tingkat pemahaman responden terhadap aspek pengetahuan teknologi digital. 
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Keterangan : 

1,00 – 1,80 : Sangat Rendah 

1,81 – 2,60 : Rendah 

2,61 – 3,40 : Netral 

3,41 – 4,20 : Tinggi 

4,21 – 5,00 : Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi, variabel Pengetahuan Teknologi Digital (Y) memperoleh 

nilai rata-rata total 4,46 yang termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden memiliki pengetahuan yang sangat baik terkait teknologi digital, baik dari aspek 

pemahaman teknis, spesifikasi produk, maupun inovasi teknologi. Indikator dengan nilai tertinggi 

adalah Pemahaman Inovasi Teknologi (Y3) dengan nilai rata-rata 4,58 (Sangat Tinggi), diikuti 

oleh Pemahaman Spesifikasi Produk (Y2) sebesar 4,46 (Sangat Tinggi), dan Pemahaman Teknis 

(Y1) sebesar 4,35 (Sangat Tinggi). 

Melalui hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden tidak hanya sering 

mengonsumsi konten teknologi, tetapi juga mampu memahami konsep, fungsi, spesifikasi, dan 

perkembangan teknologi terbaru dengan sangat baik. Tingginya hasil pengetahuan teknologi 

digital ini mengindikasikan bahwa responden telah memiliki literasi teknologi yang kuat dan 

kemungkinan besar mendapat pengaruh positif dari konten informatif seperti GadgetIn. Variabel 

Pengetahuan Teknologi Digital (Y) terdiri dari tiga indikator yang penjelasannya disajikan sebagai 

berikut. 

 

Pemahaman Teknis 

Pemahaman Teknis merupakan indikator pertama pada variabel Pengetahuan Teknologi 

Digital. 

 
 

Pemahaman Spesifikasi Produk 

Pemahaman Spesifikasi Produk merupakan indikator kedua pada variabel Pengetahuan 

Teknologi Digital. 
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Pemahaman Inovasi Teknologi 

Pemahaman Inovasi Teknologi merupakan indikator ketiga pada variabel Pengetahuan 

Teknologi Digital. 

 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear yang digunakan 

dalam penelitian memenuhi kriteria dasar sebagai model yang baik (Best Linear Unbiased 

Estimator/BLUE). Pengujian ini penting karena pelanggaran terhadap asumsi klasik dapat 

menyebabkan hasil analisis regresi menjadi bias, tidak akurat, atau tidak dapat dipercaya. Dalam 

penelitian ini, uji asumsi klasik meliputi tiga pengujian utama, yaitu uji normalitas, uji linearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa data residual 

berdistribusi normal, uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

independen dan dependen bersifat linear, sedangkan uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

melihat apakah terjadi ketidaksamaan varians residual pada model regresi. 

Melalui pengujian asumsi klasik ini, peneliti dapat memastikan apakah model regresi yang 

digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Jika seluruh asumsi terpenuhi, maka hasil analisis 

regresi yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara statistik. Oleh karena itu, sebelum memasuki tahap uji hipotesis 

dan analisis regresi, diperlukan pengujian asumsi klasik sebagai dasar untuk memastikan 

kelayakan model. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test), di mana keputusan didasarkan pada nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed). Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data residual dinyatakan 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data residual 

dianggap tidak berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,158, yang berarti lebih besar dari 0,05. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa 0,158 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi, sehingga model 

regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. Distribusi residual yang normal 

menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami penyimpangan distribusi data dan memenuhi 

salah satu syarat penting dalam analisis regresi linear. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang bersifat linier 

antara variabel konten TikTok GadgetIn (X) dan variabel pengetahuan teknologi digital Generasi 

Z (Y). Keputusan linearitas dilihat berdasarkan nilai Deviation from Linearity, di mana hubungan 

dikatakan linier apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Berdasarkan hasil olah data SPSS pada 

tabel ANOVA, diperoleh nilai Deviation from Linearity sebesar 0,200, yang berarti lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model hubungan antara konten TikTok 

GadgetIn dengan pengetahuan teknologi digital Generasi Z bersifat linier, sehingga memenuhi 

syarat untuk dilakukan analisis regresi linier sederhana. 
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Selain itu, hasil uji linearitas juga menunjukkan nilai Linearity Sig. < 0,001, yang 

mengindikasikan bahwa keterkaitan antara kedua variabel tidak hanya linier tetapi juga 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Dengan adanya hubungan linier yang signifikan, maka 

semakin tinggi kualitas dan paparan konten TikTok GadgetIn yang diterima oleh Generasi Z, 

semakin tinggi pula tingkat pengetahuan teknologi digital yang dimiliki oleh mereka. Hal ini 

sejalan dengan teori Uses and Gratifications, bahwa pengguna media secara aktif memilih konten 

untuk memenuhi kebutuhan informasinya, serta diperkuat oleh Source Credibility Theory, yang 

menjelaskan bahwa pengetahuan digital meningkat karena konten GadgetIn dinilai kredibel dan 

informatif. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel konten TikTok GadgetIn (X) terhadap peningkatan pengetahuan teknologi digital 

Generasi Z (Y). Pada penelitian ini, pengetahuan teknologi digital diukur melalui tiga indikator, 

yaitu: (1) Pemahaman Konsep Pengetahuan Digital, (2) Kemampuan Mengenali Tren Teknologi 

Baru, dan (3) Kesadaran Literasi Digital. Variabel X sebagai faktor yang memengaruhi dianalisis 

melalui tiga komponen konten, yaitu Frekuensi Menonton, Kejelasan dan Kelengkapan Informasi, 

serta Kredibilitas & Keahlian Pembuat Konten. 

 

 
Berdasarkan hasil uji regresi sederhana yang disajikan pada tabel, diperoleh nilai Sig. < 

0,001 pada seluruh hubungan antara variabel X dengan ketiga indikator variabel Y. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semua komponen pada konten TikTok GadgetIn berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan teknologi digital Generasi Z, karena nilai signifikansi berada 

di bawah standar probabilitas penelitian 0,05. 
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Secara terperinci, baik Frekuensi Menonton konten GadgetIn, Kejelasan dan Kelengkapan 

informasi yang disampaikan, maupun Kredibilitas serta Keahlian pembuat konten, semuanya 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap setiap aspek pengetahuan digital. Artinya, 

semakin sering pengguna mengakses konten, semakin informatif isi konten, dan semakin kredibel 

penyaji informasi, maka semakin tinggi pula pemahaman Generasi Z mengenai teknologi digital, 

kemampuan mereka mengikuti perkembangan tren teknologi baru, serta meningkatnya kesadaran 

literasi digital yang kritis dan bijak. 

Temuan ini mendukung kerangka teori Uses and Gratifications, di mana pengguna aktif 

memilih media yang dapat memenuhi kebutuhan informasi dan edukasinya. Selain itu, hasil ini 

juga sejalan dengan Source Credibility Theory, di mana tingkat kepercayaan terhadap informasi 

sangat dipengaruhi oleh keahlian dan kredibilitas sumber. Dalam konteks penelitian ini, GadgetIn 

mampu memberikan informasi teknologi yang relevan, akurat, dan mudah dipahami, sehingga 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan digital Generasi Z 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konten edukatif dari kreator 

GadgetIn di platform TikTok terhadap peningkatan pengetahuan teknologi digital pada Generasi 

Z. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 150 responden  yang 

merupakan pengguna aktif TikTok dan pernah menonton konten GadgetIn. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi linier sederhana untuk 

menguji hipotesis yang diajukan. Interpretasi hasil penelitian ini mengacu pada kerangka teori 

Uses and Gratifications serta Source Credibility Theory untuk menjelaskan fenomena yang terjadi. 

Konten TikTok GadgetIn (X) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian "Sangat Tinggi" 

terhadap keseluruhan indikator variabel Konten TikTok GadgetIn (X), dengan nilai rata-rata total 

4,42. Penilaian ini didasarkan pada tiga indikator utama: Frekuensi Paparan, Kualitas 

Penyampaian, dan Kredibilitas Informasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa konten yang 

disajikan oleh GadgetIn dinilai sangat berkualitas, menarik, dan memiliki daya edukasi yang kuat 

bagi audiensnya. Hal ini sejalan dengan teori Uses and Gratifications, di mana pengguna media 

(Generasi Z) secara aktif memilih konten yang mampu memuaskan kebutuhan mereka, baik itu 

kebutuhan informasi maupun hiburan. 

Indikator Kualitas Penyampaian Konten (X2) memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu 

4,57 (Sangat Tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa aspek visual, kejelasan bahasa, dan struktur 

penyampaian informasi yang dilakukan GadgetIn sangat komunikatif dan mudah dipahami oleh 

audiens. Temuan ini relevan dengan karakteristik TikTok yang menuntut penyajian informasi yang 

cepat dan menarik. Indikator Kredibilitas Informasi (X3) juga memperoleh nilai "Sangat Tinggi" 

dengan rata-rata 4,44. Responden menilai bahwa informasi yang disampaikan akurat, jujur, dan 

dapat dipercaya. Tingginya persepsi kredibilitas ini sangat krusial, mengingat Source Credibility 

Theory menyatakan bahwa kepercayaan terhadap pesan sangat bergantung pada keahlian dan 

kejujuran sumbernya. Dalam konteks ini, GadgetIn berhasil membangun reputasi sebagai sumber 

rujukan teknologi yang kredibel. Indikator Frekuensi Paparan Konten (X1) memperoleh nilai rata-

rata 4,26 (Sangat Tinggi). Meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan dua indikator lainnya, nilai 

ini tetap berada dalam kategori sangat tinggi, yang menandakan bahwa responden sangat sering 

terpapar dan mengonsumsi konten GadgetIn secara rutin. 
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Pengetahuan Teknologi Digital (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memberikan penilaian "Sangat Tinggi" 

terhadap keseluruhan indikator variabel Pengetahuan Teknologi Digital (Y), dengan nilai rata-rata 

total 4,46. Data deskriptif ini menggambarkan profil responden Generasi Z yang memiliki literasi 

teknologi yang mumpuni, mulai dari pemahaman teknis dasar hingga wawasan mengenai inovasi 

terbaru. Profil ini konsisten dengan karakteristik Generasi Z yang tumbuh di era digital dan aktif 

mencari informasi melalui platform daring. 

Indikator Pemahaman Inovasi Teknologi (Y3) menjadi aspek yang paling menonjol dengan 

nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,58 (Sangat Tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa paparan konten 

teknologi membuat responden sangat sadar akan tren dan fitur-fitur baru dalam dunia digital. 

Indikator Pemahaman Spesifikasi Produk (Y2) dan Pemahaman Teknis (Y1) masing-masing 

memperoleh nilai 4,46 dan 4,35, keduanya dalam kategori "Sangat Tinggi". Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa responden tidak hanya sekadar tahu tren, tetapi juga memahami konsep dan 

spesifikasi teknis secara mendalam. Hal ini membuktikan bahwa media sosial seperti TikTok, jika 

diisi dengan konten berkualitas seperti GadgetIn, dapat berfungsi efektif sebagai media 

pembelajaran non-formal. 

Pengaruh Konten TikTok GadgetIn terhadap Pengetahuan Teknologi Digital 

Berdasarkan hasil pengolahan data inferensial, diperoleh temuan utama bahwa variabel 

Konten TikTok GadgetIn (X) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pengetahuan 

Teknologi Digital (Y). Hal ini dibuktikan melalui uji regresi linier sederhana dan uji linearitas 

yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) < 0,00115151515. Karena nilai signifikansi jauh di 

bawah standar probabilitas penelitian 0,05, maka hipotesis alternatif (H1) diterima. Analisis 

statistik menunjukkan adanya hubungan yang linier dan kuat. Nilai R Squared (R2) sebesar 0,705 

(atau 70,5%) 17 mengindikasikan bahwa variabel Konten TikTok GadgetIn mampu menjelaskan 

70,5% variasi dalam peningkatan pengetahuan teknologi digital Generasi Z, sebuah kontribusi 

yang sangat besar. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini 

Temuan ini memiliki implikasi teoritis yang kuat: 

1. Validasi Source Credibility Theory: Hasil penelitian membuktikan bahwa kredibilitas 

tinggi yang dimiliki GadgetIn (sebagai sumber) berbanding lurus dengan tingkat 

penerimaan dan pemahaman informasi pada audiens (Generasi Z). Semakin audiens 

percaya pada keahlian GadgetIn, semakin efektif proses transfer pengetahuan terjadi. 

2. Dukungan terhadap Uses and Gratifications Theory: Penelitian ini menegaskan bahwa 

penggunaan TikTok oleh Generasi Z bukan hanya untuk hiburan semata, melainkan untuk 

pemenuhan kebutuhan kognitif (informasi). Kepuasan yang diperoleh dari konten 

GadgetIn yang jelas dan lengkap mendorong peningkatan pengetahuan secara nyata. 

Hasil ini juga memperkuat penelitian terdahulu oleh Hariri et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa konten GadgetIn memberikan kesan kredibel dan informatif, serta penelitian Marsanda et 

al. (2024) yang menyebutkan bahwa kualitas informasi di TikTok memengaruhi tingkat 

kepercayaan Generasi Z. Dalam penelitian ini, terbukti bahwa elemen frekuensi menonton, 

kejelasan informasi, dan kredibilitas kreator secara simultan membentuk ekosistem edukasi digital 

yang efektif bagi Generasi Z. 

Kesimpulan Bab 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Konten TikTok GadgetIn 

terhadap Pengetahuan Teknologi Digital Generasi Z. Secara deskriptif, responden menilai konten 
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GadgetIn memiliki kualitas penyampaian yang sangat baik dan kredibilitas yang tinggi. Di saat 

yang sama, responden menunjukkan tingkat pengetahuan teknologi digital yang sangat tinggi, 

terutama dalam hal mengenali inovasi teknologi terbaru. Secara statistik, hasil pengujian 

membuktikan bahwa semakin tinggi intensitas menonton, kejelasan informasi, dan kredibilitas 

yang ditampilkan oleh GadgetIn, maka semakin tinggi pula pemahaman konsep, pengenalan tren, 

dan kesadaran literasi digital pada Generasi Z. Temuan ini menegaskan bahwa platform TikTok, 

melalui kreator yang kredibel seperti GadgetIn, efektif berfungsi sebagai sarana edukasi teknologi 

digital. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian membuktikan bahwa konten TikTok GadgetIn memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan teknologi digital Generasi Z. Nilai signifikansi < 

0,001 dan koefisien determinasi sebesar 0,705 menunjukkan bahwa 70,5% variasi pengetahuan 

teknologi digital dipengaruhi oleh konten GadgetIn, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. 

Pengaruh ini terlihat dari relevansi informasi, kredibilitas penyampaian, dan frekuensi paparan 

konten yang tinggi. Semakin jelas, menarik, dan informatif suatu konten, semakin tinggi pula 

tingkat pemahaman responden terhadap teknologi digital. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

diterima dan TikTok terbukti efektif sebagai media edukasi teknologi. 

 Variabel Konten TikTok GadgetIn (X) memperoleh nilai rata-rata 4,42 dalam kategori 

sangat tinggi, menunjukkan bahwa responden menilai konten tersebut menarik, komunikatif, dan 

informatif. Indikator kualitas penyampaian konten memperoleh nilai tertinggi, menandakan bahwa 

cara penyampaian GadgetIn mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan generasi digital. 

Kredibilitas informasi juga dinilai tinggi, memberikan kesan akurat, jujur, dan terpercaya bagi 

audiens. Frekuensi paparan konten memperkuat aksesibilitas informasi teknologi secara rutin dan 

konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas penyampaian dan kredibilitas menjadi faktor 

utama efektivitas edukasi digital. 

 Variabel Pengetahuan Teknologi Digital Generasi Z (Y) memperoleh nilai rata-rata 4,46 

yang termasuk kategori sangat tinggi. Responden menunjukkan pemahaman kuat terhadap inovasi 

teknologi, spesifikasi produk, dan konsep teknis digital. Indikator pemahaman inovasi teknologi 

memperoleh nilai tertinggi, menandakan bahwa konten GadgetIn membantu memahami tren 

terbaru dan perkembangan fitur teknologi. Pemahaman tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 

aplikatif dalam kehidupan digital. Konten edukatif TikTok berperan dalam memperluas literasi 

teknologi generasi muda secara menyeluruh dan modern. 

 Hasil penelitian memperkuat bahwa TikTok bukan hanya media hiburan, tetapi juga sarana 

edukasi non-formal yang efektif dan terpercaya. Pengaruh signifikan dari kualitas penyampaian, 

frekuensi paparan, dan kredibilitas menunjukkan bahwa konten edukatif mampu memenuhi 

kebutuhan informasi Generasi Z. Hal ini sejalan dengan teori Uses and Gratifications serta Source 

Credibility, dimana audiens secara aktif memilih sumber informasi yang relevan dan kredibel. 

GadgetIn muncul sebagai contoh kreator edukatif yang mampu menyajikan informasi teknologi 

secara menarik dan valid. Dengan demikian, TikTok memiliki potensi besar sebagai platform 

strategis dalam meningkatkan literasi teknologi digital generasi muda. 

 Saran penelitian ditujukan kepada kreator, platform, dan peneliti selanjutnya untuk 

pengembangan lebih lanjut. Kreator disarankan mempertahankan dan meningkatkan kualitas 

konten dengan menyajikan informasi yang akurat, relevan, interaktif, dan berbasis pengalaman 

nyata. Platform seperti TikTok dapat mendukung konten edukatif melalui fitur khusus atau 
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algoritma yang mendukung penyebaran informasi berkualitas. Penelitian berikutnya dapat 

melibatkan kreator lain, menambah variabel, memperluas responden, serta menggunakan 

pendekatan metode campuran untuk hasil lebih mendalam dan komprehensif. Dengan demikian, 

media sosial dapat dikembangkan sebagai sarana pembelajaran digital yang kredibel dan adaptif 

terhadap kebutuhan generasi masa depan. 
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